
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penelitian menghasilkan Sistem Informasi Permintaan dan Monitoring 

Bibit di BPDAS dengna menggunakan framework CI dan database 

mysql. 

2. Aplikasi ini dapat memonitoring permintaan bibit dan monitoring 

penanaman bibit tanaman 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian didapatkan beberapa saran untuk pengembanagan 

system selanjutnya yaitu : 

1. System dapat dikembangkan ke aplikasi mobile 
 

2. System dapat menggunakan pengolahan citra untuk pemantauan bibit 

secara real. 
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